PENGARUH PENERAPAN METODE PERANCAH TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI SDN 93 TIROANG KABUPATEN PINRANG by Tolla, Aryani, Ismail & Makkasau, Andi




Aryani, Ismail Tolla dan Andi Makkasau
Program Pascasarjana, Universitas Negeri Makassar
Gunungsari Baru, Jl. Bonto Langkasa, Makassar-90222


Abstrak: Pengaruh Penerapan Metode Perancah terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas IV SDN 93 Tiroang Kabupaten Pinrang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran penerapan metode perancah dalam pembelajaran matematika, untuk mengetahui gambaran keaktifan belajar siswa dan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode perancah terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Desain penelitian ini adalah quasi experimental designs atau eksperimen semu dengan variasi non equivalent control group design. Sampel penelitian ini adalah kelas IV SDN 93 Tiroang yang terdiri dari kelas IVA dengan jumlah siswa 20 orang dan kelas IVB dengan jumlah siswa 20 orang. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi dan angket. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan inferensial yang meliputi uji normalitas data, uji homogenitas dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode perancah di kelas eksperimen dimulai dengan menjelaskan materi pembelajaran, menentukan zone of proximal development (ZPD),mengelompokkan siswa menurut ZPD-nya, memberikan tugas belajar,mendorong siswa untuk menyelesaikan soal soal, memberikan bantuan berupa bimbingan dan motivasi telah terlaksana dengan baik.  keaktifan belajar siswa  di kelas eksperimen berada pada kategori sedang sebelum penerapan metode perancah, dan setelah penerapan metode perancah,keaktifan belajar siswa berada pada kategori tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari perbedaan nilai rata rata hasil dari pretest dan posstest kelas eksperimen. Nilai hasil pretest 59,8 meningkat menjadi 71,90. Berdasarkan hasil uji hipotesis, nilai p menunjukkan 0,011, yang berarti (0,011 < 0,05). Oleh karena nilai rata rata keaktifan belajar siswa yang belajar melalui penerapan metode perancah lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak belajar melalui penerapan metode perancah, maka disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan metode perancah terhadap keaktifan belajar siswa.
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Adapun tujuan dan fungsi pendidikan menurut UU NO. 20 Tahun 2003 Pasal 3 menyatakan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengem-bangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Aisyah (2008:1.4) memformulasi-kan tujuan matematika khususnya di sekolah dasar agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; 2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dan membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; 3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; dan 5) Memiliki sikap menghargai kegunaan metematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam memecahkan masalah.
Tugas guru bukan hanya membantu siswa memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip serta memiliki keterampilan tertentu, tetapi juga membantu siswa dalam memahami keterkaitan antar konsep-konsep, prinsip-prinsip dan keterampilan-keterampilan tersebut khususnya dalam proses pembelajaran matematika.Dengan memahami hubungan antar bagian-bagian tersebut maka pemahaman siswa terhadap struktur dan isi matematika menjadi lebih utuh. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulisdi kelas IV SDN 93 Tiroangmenunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan oleh guru terkadang kurang sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti pelajaran yang berdampak pada kurang maksimalnya siswa dalam mengaktualisasikan dirinya dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru juga kurang memberikan bimbingan kepada siswa yang masih tergolong kurang mampu mengoptimalkan cara belajarnya sehingga siswa tersebut terkadang masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan kreativi-tasnya khususnya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Permasalahan tersebut bukan hanya menghambat berlangsungnya proses pembelajaran, akan tetapi juga berdampak pada keaktifan belajar siswa khusunya pada mata pelajaran matematika yang masih tergolong kurang.
Berdasarkan uraian diatas, sebaiknya guru lebih teliti dalam pemilihan metode pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat diterapkan khususnya pada mata pelajaran matematika, salah satu diantaranya adalah dengan menggunakan metode perancah dalam pembelajaran matematika.
Beranjak dari hal tersebut, penulis termotivasi untuk mengetahui sejauh mana pengaruh metode perancah terhadap keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, maka akan dilakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode Perancahterhadap Keaktifan Belajar Siswa pada mata pelajaran matematika di SDN 93 Tiroang”.
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Untuk mengetahui gambaran penerapan metode perancah pada mata pelajaran matematika siswa di SDN 93 Tiroang Kabupaten Pinrang.
2.	Untuk mengetahui gambaran keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran matematika di SDN 93 Tiroang Kabupaten Pinrang 




Metode Perancah (Scaffolding Metodh)
Asrori (2008:21) mengemukakan bahwa ada beberapa ciri-ciri proses pembelajaran dalam teori konstruktivisme, yaitu
(1)Menekankan pada proses belajar, bukan proses mengajar; (2) Mendorong terjadinya kemandirian dan inisiatif belajar pada siswa; (3) Memandang siswa sebagai pencipta kemauan dan tujuan yang ingin dicapai; (4) Berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses, bukan menekankan pada hasil;  (5) Mendorong siswa untuk mampu melakukan penyelidikan; (6) Menghargai peranan pengalaman kritis dalam belajar; (7) Mendorong berkembangnya rasa ingin tahu pada siswa; (8) Penilaian belajar lebih menekankan pada kinerja dan pemahaman siswa; (9) Mendasarkan proses belajarnya pada proses belajarnya pada prinsip-prinsip teori kognitif; (10) Banyak menggunakan terminologi kognitif untuk menjelaskan proses pembelajaran; (11) Menekankan pentingnya “bagaimana” siswa belajar; (12) Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam dialog atau diskusi dengan siswa lain dan guru; (13) Sangat mendukung terjadinya belajar kooperatif; (14) Melibatkan siswa dalam situasi dunia nyata; (15) Menekankan pentingnya konteks dalam belajar; (16) Memperhatikan keyakinan dan sikap siswa dalam belajar dan (17) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan dan pemahaman baru dan didasarkan pada pengalaman nyata.
Istilah perancah (scaffolding)berasal dari istilah ilmu teknik sipil yaitu berupa bangunan kerangka sementara atau penyangga (biasa terbuat dari bambu, kayu atau batang besi) yang memudahkan pekerja membangun sebuah gedung.
Cahyo (2013:128) mengemukakan bahwa:
Sebagian besar pakar pendidikan mendefinisikan metode perancahberupa bimbingan yang diberikan oleh seorang pembelajar kepada peserta didik dalam proses pembelajaran dengan persoalan-persoalan terfokus dan interaksi yang bersifat positif.

Keaktifan Belajar
Menurut Nana Sudjana (2005:72) keaktifan siswa dapat dilihat dari keikutser-taan siswa dalam melaksanakan tugas belajarnya, terlibat dalam memecahkan masalah, bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapi, berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah, melatih diri dalam memecahkan masalah atau soal, serta menilai kemampuan diri sendiri dan hasil-hasil yang diperoleh.
Muhibbin Syah (2012: 146) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar peserta didik dapat digolongkan menjadi tiga macam, yaitu  faktor internal (faktor dari dalam peserta didik), faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik), dan faktor pendekatan belajar (approach to learning).
Dengan demikian, dapat disimpul-kan bahwa faktor-faktor yang mempenga-ruhi keaktifan peserta didik dalam proses belajar adalah faktor internal (faktor dari dalam peserta didik) dan faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik).

Matematika di Sekolah Dasar
Matematika sebagai sebuah ilmu didefinisikan oleh beberapa ahli dari berbagai sudut pandang.Menurut Sutawijaya (tanpa tahun) dalam Aisyah (2008:11) mengemukakan bahwa “matematika mengkaji benda abstrak (benda pikiran) yang disusun dalam suatu sistem aksiomatis dengan menggunakan simbol (lambang) dan penalaran deduktif.”Menurut Hudoyono (tanpa tahun) dalam Aisyah (2008:18) “matematika berkenan dengan ide (gagasan-gagasan), aturan-aturan, hubungan-hubungan yang diatur secara logis sehingga matematika berkaitan dengan konsep-konsep abstrak.”
Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika bukan hanya sekedar mata pelajaran yang wajib diikuti oleh setiap siswa, namun matematika juga merupakan salah satu sarana untuk membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan siswa khususnya dalam memahami dalam memecahkan masalah yang dihadapi oleh siswa khususnya dalam proses pembelajaran.





Penelitian ini menggunakan pendeka-tan kuantitatif dengan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Sukmadinata (2008:194) mengemukakan bahwa “penelitian eksperimen merupakan pendekatan penelitian kuantitatif yang paling penuh, dalam arti memenuhi semua persyaratan untuk menguji hubungan sebab-akibat”.Dalam melakukan eksperi-men peneliti memanipulasikan suatu stimulan, treatment atau kondisi-kondisi eksperimental, kemudian mengobservasi pengaruh yang diakibatkan oleh adanya perlakuan atau manipulasi tersebut. Peneliti menetapkan kelas eksperimen yang akan diberikan treatment berupa pembelajaran menggunakan metode perancah.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel merupakan uraian yang berisikan sejumlah indikator yang dapat diamati dan diukur untuk mengidentifikasi dua variabel atau konsep yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penerapan metode perancah dan keaktifan belajar.
1.	Penerapan metode perancahmerupakan metode yang dapat membantu siswa pada awal belajar untuk mencapai pemahaman dan keterampilan dan secara perlahan-lahan bantuan tersebut dikurangi sampai akhirnya siswa dapat belajar mandiri dan menemukan pemahaman terhadap tugas-tugasnya. Berikut langkah langkah metode perancah dalam pembelajaran:
a.	Menjelaskan materi pembelajaran
b.	Menentukan zone of proximal development (ZPD) atau level perkembangan siswa berdasarkan tingkat kognitifnya dengan melihat nilai hasil belajar sebelumnya
c.	Mengelompokkan siswa menurut zone of proximal development (ZPD) 
d.	Memberikan tugas belajar berupa soal-soal berjenjang yang berkaitan dengan materi pembelajaran.
e.	Mendorong siswa untuk bekerja dan belajar menyelesaikan soal-soal secara mandiri dan berkelompok.
f.	Memberikan bantuan berupa bimbingan, motivasi, pemberian contoh, kata kunci atau hal lain yang dapat memancing siswa ke arah kemandirian belajar.
g.	Mengarahkan siswa yang memiliki zone of proximal development (ZPD) untuk membantu siswa yang memiliki zone of proximal development (ZPD) yang rendah.
h.	Menyimpulkan pembelajaran dan memberikan tugas-tugas.
2.	Keaktifan belajar merupakan suatu kondisi dimana siswa memperhatikan penyajian materi yang dipaparkan oleh guru, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat/saran, memecahkan masalah, mengerjakan tes dan membuat kesimpulan pembelajaran.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. 
Pengambilan data yang digunakan peneliti mengetahui gambaran penerapan metode perancah dan gambaran keaktifan belajar siswa. Pengambilan data yang digunakan peneliti menggunakan deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif merupakan penjelesan yang disertai dengan data persentase.
Statistika infrensial (sering juga disebut statistika induktif dan statistika probabilitas), adalah teknik statistika yang digunakan untuk menganalisa data dan sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Analisis infrensial dilakukan meliputi uji prasyarat data. Untuk menyajikanhipotesis penelitian, peneliti menggunakanUji Paired Sample T-test. Namun sebelum menggunakan uji tersebut terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yakni Uji Normalitas dan Uji Homogenitas.
		Pengujian normalitas data dalam penelitian ini dengan bantuan SPSS.
Hipotesis yang diajukan dalam menguji normalitas data yaitu:
Ho = Data berdistribusi normal
H1 = Data tidak berdistribusi normal
	Dasar pengambilan keputusan dengan bantuan SPSS adalah:
Jika nilai sig > 0,05, maka Ho diterima, data berdistribusi normal
Jika nilai sig < 0,05, maka H1 diterima, data tidak berdistribusi normal.
Adapun pedoman pengambilan keputusan mengenai uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
Jika level Sig. > 0.05, maka Ho diterima dan data tersebut homogen
Jika level Sig. < 0.05, maka H1 dikatakan bahwa data tersebut tidak homogen
Berdasarkan hasil analisis data pada tabel diatas, diperoleh untuk hasil pretest- posttest, nilai signifikan 0,562 dan 0,703 yang lebih besar dari taraf signifikan α = 0,05 (0,562 dan 0,703 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua tes tersebut sama.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pembelajaran pada kelas eksperimen yaitu pembelajaran dengan penerapan metode perancah. Pembelajaran pada kelompok eksperimen dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan, setiap pertemuan selama 2 jam pelajaran. Mata pelajaran yang diberikan yaitu mata pelajaran matematikadengan materi pecahan.
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat, 27 Juli 2018. Materi yang akan diajarkan pada pertemuan pertama yaitumembandingkan pecahan, mengu-rutkan pecahan dan menyederhanakan pecahan.
Kegiatan awal pada pertemuan pertama yaitu guru memulai pembelajaran dengan salam, doa, dan apersepsi dengan bertanya kepada siswa terkait pelajaran hari ini. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan kegiatan yang akandilakukan.
Pada pertemuan ini, peneliti mengalami kesulitan dalam pembagian kelompok karena terdapat beberapa siswa yang tidak ingin untuk berpisah dengan teman sebangkunya dan tidak ingin bergabung dengan temannya yang berbeda jenis kelamin. Selain itu, siswa juga masih malu untuk bertanya jika ada materi yang belum dipahami.
Pertemuan kedua dilaksanakan pada Sabtu, 28 Juli 2018. Materi pada pertemuan keduayaitu aturan penjumlahan pecahan, operasi hitung penjumlahan dengan penyebut yang sama, dan aturan penjumlahan pecahan dengan penyebutnya berbeda.
Kegiatan awal pada pertemuan kedua yaitu guru memulai pembelajaran dengan salam, doa, dan apersepsi dengan bertanya kepada siswa terkait pelajaran hari ini yaitu tentang penyederhanaan pecahan
Guru memberikan tugas kepada siswa sesuai dengan materi yang diajarkan. Guru mengunjungi setiap kelompok dan memberikan bimbingan kepada siswa yang memiliki kemampuan kognitif yang rendah. Dalam pertemuan kedua ini, guru hanya memberikan sedikit bimbingan dan bantuan kepada siswa karena siswa tersebut sudah mulai menunjukkan kemampuannya sendiri dalam menyelesaikan tugas dari guru dalam hal ini peneliti.
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada Senin, 30 Juli 2018. Materi yang akan diajarkan pada pertemuan ketigayaitu aturan pengurangan pecahan, operasi hitung pengurangan dengan penyebut yang sama, dan aturan pengurangan pecahan dengan penyebutnya berbeda.
Kegiatan awal pada pertemuan ketiga yaitu guru memulai pembelajaran dengan salam, doa, dan apersepsi dengan bertanya kepada siswa terkait pelajaran sebelumnya dan mengaitkan dengan pelajaran hari ini. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan kegiatan yang akandilakukan.
Setelah itu, guru memberikan tugas kepada siswa sesuai dengan materi yang diajarkan. Guru mengunjungi setiap kelompok dan memberikan bimbingan kepada siswa yang memiliki kemampuan kognitif yang rendah. Dalam pertemuan kedua ini, guru hanya memberikan sedikit bimbingan dan bantuan kepada siswa karena siswa tersebut sudah menunjukkan kemampuannya sendiri dalam menyelesaikan tugas dari guru dalam hal ini peneliti.
Berikut ini disajikan nilai statistik deskriptif keaktifan belajar siswa pada kedua kelas sebagai berikut :
Tabel 4.2  Deskripsi Nilai Tes Awal (Pretest) Keaktifan Belajar Siswa Sebelum 












Berdasarkan kedua data pretest di atas, diperoleh nilai mean kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkankemampuan awal yang sama. Nilai rata rata kelas eksperimen diperoleh dari 25 siswa dengan nilai 59,80. Sedangkan nilai rata rata kelas kontrol diperoleh dari 25 siswa dengan nilai 59,53. 
Berikut ini disajikan nilai statistik deskriptif keaktifan belajar siswa pada kedua kelas sebagai berikut :










		Tabel 4.4 menunjukkan bahwa secara nominal rata-rata keaktifan belajar yang diproleh siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat sangat berbeda. Nilai keaktifan belajar siswa untuk kelas eksperimen dengan penerapan metode perancah memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional..
Statistik inferensial yang digunakan yaitu uji independent sample t-test atau uji-t sampel bebas dan taraf signifikan 0,05. Uji ini digunakan untuk menguji perbandingan dua rata-rata kelompok sampel yang independen. Sebelum dilakukan uji independent sample t-test, dilakukan uji homogenitas. Hal ini digunakan untuk menentukan Equal Variance Assumed.
Kriteria pengujian:
1.	Jika taraf siginifikan< 0,05maka H1 diterima, berarti terdapat pengaruh penerapan metode perancah terhadap keaktifan belajar siswa di SDN 93 Tiroang.
2.	Jika taraf siginifikan > 0,05 maka H1 ditolak, berarti tidak terdapat pengaruh penerapan metode perancah terhadap keaktifan belajar siswa di SDN 93 Tiroang.
Tabel 4.5 Hasil analisis infrensial uji hipotesis keaktifan belajar kelas IV                 SD Negeri 93 Tiroang
Persyaratan Analisis	Hasil Pengujian	Keterangan
	Equal Variance Assumed	
Sig α <0,05	0,011< 0,05	H1 diterima
Berdasarkan tabel diatas, diasumsikan secara statistika diproleh nilaip- signifikan < α(0,011 < 0,05) maka H0ditolak dan H1 diterima. Maka dapat terdapat pengaruh penerapan metode perancah terhadap keaktifan belajar pada mata pelajaran matematika di kelas IV SDN 93 Tiroang Kabupaten Pinrang.

Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan metode perancah terhadap peningkatan keaktifan belajar siswa dapat diketahui dengan membandingkan nilai rata rata hasil pretest dan post test. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode perancah berpengaruh terhadap peningkatan keaktifan belajar siswa. Setelah dianalisis pengaruh tersebut disebabkan karena siswa dikelas eksperimen lebih aktif dari pada kelas kontrol. Keaktifan ini ditunjukkan dari kemampuan siswa dikelas eksperimen dalam hal mengajukan pertanyaan kepada guru dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Selain itu siswa dikelas eksperimen juga aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. Siswa saling membantu satu sama lain dalam mengerjakan tes, hal ini diamati oleh observer ketika guru mengajar didalam kelas dengan menerapkan metode perancah. Siswa yang memiliki kemampuan yang lebih mampu membimbing siswa yang memiliki kemampuan belajar yang rendah. Sehingga siswa yang memiliki kemampuan yang kurang dapat mengoptimalkan cara belajarnya dan turut berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Musdalifah (2015)yang menyimpulkan bahwa penerapan metode scaffolding (perancah) dapat mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SD Inpres BTN IKIP kota Makassar
Berbeda halnya dalam pembelajaran tanpa penerapan metode perancah membuat siswa lebih banyak mendengar ceramah, hanya sekedar tanya jawab biasa tanpa tindak lanjut dan pemberian tugas yang terkadang membuat siswa merasa bosan. Dalam pembelajaran ini, guru lebih banyak mendominasi kegiatan pembelajaran, guru banyak terlibat dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa cenderung pasif. Metode pembelajaran yang demikian dilakukan membuat siswa tegang. Siswa masih kurang dalam menggali kemampuan berfikirnya dan juga kurang memiliki inisiatif untuk menyelesaikan sebuah permasalahan yang diberikan guru. Selain itu siswa lebih banyak memfokuskan pada buku pegangan yang mengakibatkan kurang memahami secara mendalam substansi materinya. 





Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa:
1.	Penerapan metode perancah dalam proses pembelajaran di kelas IV SDN 93 Tiroang Kabupaten Pinrang telah terlaksana dengan baik dan sesuai dengan tahapan pembelajaran.
2.	 Keaktifan belajar siswa berada pada kategori sedang sebelum penerapan metode perancah dan setelah penerapan metode perancah, keaktifan siswa kelas IV SD Negeri 93 Tiroang berada pada kategori tinggi.
3.	Ada pengaruh penerapan metode perancah terhadap keaktifan belajar kelas IV SDN 93 Tiroang.

Saran
Sesuai dengan kesimpulan terebut, maka dapat diajukan beberapa saran
1.	Guru hendaknya menerapkan metode perancah dalam proses pembelajaran untuk lebih meningkatkan keaktifan belajar siswa.
2.	Kepala sekolah hendaknya berperan sebagai inisiator agar guru menerapkan metode perancah terutama dalam mata pelajaran matematika sehingga dapat menuntut murid lebih aktif dalam belajar
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